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POKOK-POKOK MATERI DIKLAT 

MEMBACA DAN PEMBELAJARANNYA  

JENJANG SMP 
   

 

 

A. HAKIKAT MEMBACA 

1. Pengertian Membaca 

Istilah ‗membaca‘ sering dipakai, bukan saja dalam kaitannya dengan kajian disiplin 

ilmu melainkan juga dipakai oleh orang kebanyakan, seperti dalam ungkapan membaca 

alam, membaca hati, membaca mimik muka, dan lain-lain. Dengan memadukan kedua 

sudut pandang itu, hakikat membaca dapat dikalsifikasikan ke dalam tiga kelompok 

pandangan, yakni  (a) sebagai interpretasi pengalaman, (b) interpretasi lambang grafis, 

dan (c)  paduan dari interpretasi pengalaman dan lambang grafis..  

Dalam kaitannya dengan kajian displin ilmu, hakikat  membaca dapat ditelusuri dari 

definisi-definisi berikut. 

1) Membaca merupakan proses pengubahan lambang visual (katon) menjadi 

lambang bunyi (auditoris). Pengertian ini menyiratkan makna membaca yang 

paling dasar yang terjadi pada kegiatan membaca permulaan. Pada tahap ini 

kegiatan membaca lebih ditujukan pada pengenalan lambang-lambang bunyi 

yang belum menekankan aspek makna/informasi. Sasarannya adalah melek 

huruf.   

2) Membaca merupakan suatu proses decoding, yakni mengubah kode-kode atau  

lambang-lambang verbal yang berupa rangkaian huruf-huruf menjadi bunyi-

bunyi bahasa yang dapat dipahami. Lambang-lambang verbal itu mengusung 

sejumlah informasi. Proses pengubahan lambang menjadi bunyi berarti itu 

disebut proses decoding (proses pembacaan sandi). 

3) Membaca merupakan proses merekonstruksi makna dari bahan-bahan cetak. 

Definisi ini menyiratkan makna bahwa membaca bukan hanya sekedar 

mengubah lambang menjadi bunyi dan mengubah bunyi menjadi makna, 

melainkan lebih ke proses pemetikan informasi atau makna sesuai dengan 

informasi atau makna yang diusung si penulisnya. Dalam hal ini, pembaca 
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berusaha membongkar dan merekam ulang apa yang yang tersaji dalam teks 

sesuai dengan sumber penyampainya (penulis). 

4) Membaca merupakan suatu proses rekonstruksi makna melalui interaksi yang 

dinamis antara pengetahuan siap pembaca, informasi yang tersaji dalam bahasa 

tulis, dan konteks bacaan (Anthony, Pearson, & Raphael, 1993:284). 

Keempat definisi di atas memperlihatkan rentangan definisi membaca dari  

yang paling sederhana yang bertumpu pada kemampuan melek huruf hingga 

kemampuan sesungguhnya yang bertumpu pada melek wacana. Yang dimaksud  

dengan melek huruf adalah kemampuan mengenali lambang-lambang bunyi bahasa dan 

dapat melafalkannya dengan benar.  Kemampuan melek huruf merupakan sasaran 

pembelajaran membaca permulaan yang harus berakhir maksimal di kelas 2 sekolah 

dasar. Sementara, yang dimaksud dengan kemampuan melek wacana adalah 

kemampuan mengenali, memahami, dan memetik makna/maksud dari lambang-

lambang yang tersaji dalam bahasa tulis itu dalam artian yang sesungguhnya. 

Kemampuan melek wacana  merupakan sasaran dari pembelajaran pembaca tingkat 

lanjut.      

 

B. KECEPATAN EFEKTIF MEMBACA (KEM) 

1   Hakikat KEM 

KEM (Kecepatan Efektif Membaca) merupakan tolok ukur kemampuan membaca 

yang sesungguhnya (membaca tingkat lanjut), yang melibatkan pengukuran kemampuan 

visual dan kemampuan kognisi.  

Kemampuan visual adalah  kemampuan mata melihat lambang-lambang tertulis 

dalam satuan waktu tertentu yang akan menghasilkan rata-rata kecepatan baca; 

sedangkan kemampuan kognisi adalah kemampuan otak dalam menangkap makna 

lambang-lambang yang akan menghasilkan persentase pemahan isi bacaan. Paduan dari 

kecepatan mata melihat lambang-lambang dan ketepatan otak menangkap makna 

lambang-lambang itulah yang disebut KEM.  

2  Rumus KEM 

Untuk mengetahui rata-rata kecepatan baca seseorang diperlukan data tentang 

berapa jumlah kata yang dibaca dalam waktu tempuh tertentu. Misalnya, seseorang 

membaca sejumlah 2000 kata dalam waktu tempuh 4 menit, artinya rata-rata kecepatan 
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bacanya adalah 2000/4 = 500 kata per menit. Angka dimaksud bukanlah kemampuan 

membaca yang sesungguhnya karena belum melibatkan kemampuan kognisinya.  

Untuk mengetahui persentase pemahaman isi bacaan dapat digali melalui 

pemberian tes pemahaman isi bacaan. Bentuknya bisa esei, bisa juga objektif. 

Pertanyaan untuk mengukur pemahaman isi bacaan harus mempertimbangkan jenis 

bacaan yang digali, tujuan membaca, kandungan informasi, sasaran pembaca, dan 

cakupan jenjang kognisi yang diukur.   

Rumus mengukur KEM  

    Jumlah Kata                  Sekor Benar   

   ----------------------  X   ------------------  = … kpm 

    Waktu (mnt/dtk)           Sekor Ideal 

 

Contoh: 

Jika seseorang berhasil menyelesaikan 10 halaman bacaan yang per halamannya 

memuat 150 kata dalam tempo 3 menit dengan pemahaman 70%; artinya pembaca 

tersebut memiliki KEM  350 kpm. Angka tersebut diperoleh dari rumus berikut: 

10 (150) = 1500             70 

                          ______________   X   _____  =  350 kpm 

               3                       100 

 

3 Standar  KEM 

 Secara umum, kategorisasi  pembaca  dilihat dari sudut kepemilikan KEM-nya 

dapat ditolokukuri dengan patokan berikut: 

Kategori KEM Angka KEM 

Kecepatan rendah di bawah 250 kpm 

Kecepatan sedang (memadai) 250 – 350 kpm 

Kecepatan tinggi (efektif) di atas 350 kpm 

 

Standar KEM untuk masing-masing jenjang sekolah adalah sebagai berikut. 

Jenjang Sekolah Angka KEM 

Sekolah Dasar 150 -  200 kpm 

Sekolah Lanjutan  Pertama 200 – 250 kpm 

Sekolah Lanjutan Atas 250 – 300 kpm 
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Perguruan Tinggi 300 – 350 kpm 

 

 Pembaca efektif ditandai oleh ciri-ciri berikut: 

 Membaca dengan kecepatan tinggi: 325 – 450 kpm 

 Membaca dengan fleksibel bergantung pada tujuan, keperluan, karakteristik 

bahan bacaan, jenis tulisan, dll 

 Membaca satuan unit ide, bukan membaca kata demi kata 

 Tidak melakukan regresi, (mengulang-ulang bacaan) 

 Menggerakkan bola mata paling banyak 3-4 kali untuk setiap baris bacaan 

 Membaca senyap, tidak mengikutsertakan gerakan fisik: bibir, mulut 

 Mampu mengidentifikasi informasi fokus 

 Membaca dengan sikap kritis, aktif, interaktif, dan kreatif 

 Berkonsentrasi penuh 

 Memandang kegiatan baca sebagai suatu kebutuhan 

Pembaca tidak efektif ditandai oleh hal-hal berikut: 

 Membaca dengan kecepatan rendah: 100 – 200 kpm 

 Membaca secara konstan untuk berbagai situasi dan tujuan baca 

 Membaca kata demi kata 

 Melakukan banyak regresi 

 Menggerakkan bola mata 8 kali atau lebih untuk setiap baris bacaan 

 Memvokalisasikan bacaan dan melibatkan aktivitas fisik selalin mata 

 Mendahulukan pemahaman  makna literal (fakta-fakta) ketimbang gagasan 

utama. 

 Membaca secara pasif 

 Kurang/tidak berkonsentrasi 

 Membaca bukan sebagai kebutuhan 

4 Prosedur Pengukuran KEM 

      Hal-hal yang harus dipersiapkan untuk melakukan pengukuran KEM adalah: 

 Menyiapkan teks bacaan yang sudah teruji tingkat keterbacaannya dan dike-

tahui  jumlah katanya; 

 Menyiapkan perangkat tes pemahaman isi bacaan yang valid 
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 Menyiapkan alat pengukur waktu 

 Personal  (tester) 

5. Anatomi Pertanyaan Membaca 

 Pertanyaan bacaan yang digali dari teks bacaan sebagai tolok-ukur pemahaman 

(kemampuan kognisi) harus menunjukkan jenjang kemampuan kognisi secara 

proporsional sesuai dengan perkembangan psikologis pembacanya. Jenjang kognisi itu 

mengacu pada jenjang kognisi yang dikemukakan oleh Benjamin S. Bloom, yakni 

jenjang (1) ingatan, (2) pemahaman, (3) penerapan/ aplikasi, (4) analisis, (5) sintesis, 

dan (6) evaluasi.  

 Dalam menggali pertanyaan bacaan, konsep jenjang kognisi Bloom menjadi 

dasar untuk pembuatan pertanyaan bacaan yang berdasar pada anatomi pertanyaan 

membaca. Dalam membaca, keenam jenjang kognisi Bloom itu berkembang menjadi 7, 

yang meliputi jenjang (1) ingatan, (2) terjemahan, (3) interpretasi, (4) penerapan/ 

aplikasi, (5) analisis, (6) sintesis, dan (7) evaluasi. 

 Karakteristik dari ketujuh jenjang anatomi pertanyaan membaca itu adalah: 

1) Ingatan (C1): proses mengingat bukan berpikir, jawaban tersurat dalam bacaan. 

2) Terjemahan (C2): mengubah bentuk komunikasi dalam wujud yang berbeda: 

verbal ke verbal lain, verbal ke lambang atau sebaliknya, lambang ke lambang 

lain; jawaban tersurat tetapi wujudnya berbeda. 

3) Interpretasi (C3i: menafsirkan, mencari hubungan, mencari persamaan, 

perbedaan, dan perbandingan. Jawaban tersirat dalam bacaan. 

4) Aplikasi (C4): menerapkan, mentransfer, memindahkan konsep-konsep ke dalam 

bentuk praktisnya. 

5) Analisis (C5): menguraikan, mengidentifikasi fakta, pendapat, fenomena melalui 

sistem berpikir logis. 

6) Sintesis (C6): menyatupadukan informasi, menyimpulkan, menghasilkan ide 

baru berdasarkan fakta-fakta yang ada. 

7) Evaluasi (C7i: menilai disertai alasan. 

Proporsi jenjang pertanyaan berdasarkan sasaran pembacanya adalah sebagai  

berikut. 

 

Jenjang Kognisi Ingatan Pikiran 
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(%) (%) 

Jenjang Sekolah C1 C2,C3,C4,C5,C6,C7 

   SD/sederajat 60 40 

   SMP/sederajat 50 50 

   SMA/sederajat 40 60 

 

6. Prosedur Isian Rumpang  dalam Pembelajaran Membaca 

 Prosedur ini dikembangkan oleh Wilson Taylor (1953) yang mendasarkan 

teorinya pada konsep clozure yang terdapat dalam ilmu jiwa Gestalt. Konsep ini 

menjelaskan kecenderungan manusia secara psikologis untuk menyempurnakan suatu 

pola/bentuk yang tidak lengkap secara mental menjadi satu kesatuan yang utuh. 

 Dalam pembelajaran membaca, teknik ini berfungsi ganda. Selain dimanfaatkan 

untuk mengukur keterbacaan wacana, teknik ini juga biasa dimanfaatkan untuk 

kepentingan strategi pembelajaran membaca, termasuk evaluasi membaca. Wacana 

rumpang itu adalah wacana yang bagian-bagiannya telah dirumpangkan dengan sengaja.  

Kriteria pembuatannya dapat disarikan sebagai berikut ini. 

KARAKTERISTIK ALAT UKUR ALAT AJAR 

a. Panjang Wacana 

b. Delisi 

 

c. Evaluasi 

d. Tindak Lanjut 

antara 250-350 kata 

setiap kata ke-n 

(= 50 buah) 

Metode exact words 

                   - 

Maksimal 150 kata 

Bergantung kebutuhan 

 

Metode contextual words 

Diskusi 

 

C. JENIS-JENIS MEMBACA 

Klaisifikasi jenis membaca dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang, misalnya 

dari: sasaran pembacanya, cara membaca, cakupan bahan, tujuan, ,jenis/ragam tulisan, 

dan lain-lain. 

 

1) Berdasarkan sasaran pembacanya: 

 Membaca permulaan  melek huruf  pemula, kelas 1-2 SD 

 Membaca lanjut  melek wacana  lanjut tingkat dasar (3-6 SD), lanjut tingkat 

menengah (SMP/sederajat), dan lanjut tingkat tinggi (SMA/ sederajat-dst) 

2) Berdasarkan cara membaca (terdengar-tidaknya suara): 
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 membaca nyaring (oral reading/aloud reading) 

Fokus penilaian: ketepatan dan kebenaran pelafalan, kejelasan vokal dan 

intonasi, ketepatan mengenali satuan unit ide dalam bentuk jeda pendek-

panjang, kelancaran dan kefasihan (tingkat pemula), pengaturan pernafasan, 

mimik dan ekspresi, emosi dan improvisasi (tingkat lanjut).   

 membaca dalam hati (silent reading) (Tarigan, 1986) membaca senyap. 

Fokus penilaian ditujukan terhadap pemahaman isi bacaan dan kecepatan 

membaca. 

3) Berdasarkan cakupan bahan, baik jenis maupun lingkup bahan bacaannya terbagi 

ke dalam dua macam, yakni membaca intensif dan membaca ekstensif. 

 Membaca intensif, meliputi: membaca telaah isi (content study reading) dan 

membaca telaah bahasa (linguistic study reading). Membaca telaah isi terbagi 

lagi ke dalam: (a) membaca teliti (close reading), (b) pembaca pemahaman 

(understanding reading), membaca kritis (critical reading), dan membaca ide 

(reading for ideas). Membaca bahasa terbagi lagi ke dalam (a) membaca bahasa 

dan (b) membaca sastra. 

Membaca intensif adalah kegiatan membaca yang dilakukan secara 

cermat untuk memperoleh pemahaman terhadap teks bacaan secara tepat dan 

akurat. Tarigan (1979) lebih memfokuskan kegiatan membaca intensif untuk 

pembelajaran di dalam kelas.Menurutnya, membaca intensif (intensive reading) 

adalah studi seksama, telaah teliti, dan penanganan terperinci yang dilaksanakan 

di dalam kelas terhadap tugas-tugas pendek, kira-kira dua sampai empat 

halaman setiap hari.  

Teks-teks yang biasa dibaca secara intensif antara lain dokumen-

dokumen resmi, dokumen-dokumen kontrak, buku-buku pelajaran, teks-teks 

hukum, karya ilmiah, jurnal-jurnal ilmiah, dan lain-lain. Kemampuan membaca 

intensif ditandai oleh kemampuan memahami detil-detil informasi secara 

lengkap, akurat, dan kritis terhadap fakta-fakta, konsep, gagasan, ide, 

pengalaman, pesan, dan perasaan yang tertuang dalam bahasa tulis.   
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 Membaca ekstensif, meliputi: membaca survei (survei reading), membaca 

sekilas (skimming), dan membaca dangkal (superficial reading). 

 Membaca ekstensif lebih ditujukan untuk membaca secara komprehensif dengan 

cakupan bahan bacaan yang lebih luas. Jenis membaca ini dipergunakan untuk 

mengakses informasi sebanyak-banyaknya dari beragam bacaan dengan cepat. 

Membaca ekstensif bukan untuk kepentingan pendalaman informasi, melainkan 

untuk perluasan informasi. 

4) Berdasarkan klasifikasi tujuan baca: 

 membaca untuk tujuan behavioral/tertutup/instruksional  tujuan pemahamaan 

dan studi. 

 Membaca untuk tujuan ekspresif/terbuka  membaca pengarahan diri, 

membaca interpretatif, dan membaca kreatif.. 

5) Berdasarkan tingkatan tujuan: 

 Membaca dasar (elementary reading)  pusat perhatian pada bahasa penulis. 

 Membaca tinjauan (inspectional reading)  pusat perhatian pada pemahaman 

sebanyak-banyaknya, gambaran umum  dalam waktu yang terbatas. Teknik baca 

yang biasa digunakan adalah (a) skimming reading (Tarigan: sekilas; 

Tampubolon: baca-layap; Widyamartaya: baca-lompat) dan (b) superficial 

reading (Tarigan: membaca dangkal;  Widyamartaya: membaca selayang-

pandang) 

 Membaca analitis (analytical reading) (Widyamartaya: membaca simak-urai) 

 pusat perhatian pada pemahaman; mengunyah dan mencerna informasi secara 

analitis. 

 Membaca membandingkan (syntopical reading) (Widyamartaya: membaca 

banding-bandingi) membaca topik yang sama dari beberapa sumber yang 

berbeda untuk kepentingan pemahaman secara mendalam dalam menangani 

suatu masalah dan menemukan pemecahannya. 

6) Berdasarkan teknik menemukan informasi fokus: 

 Baca-pilih (selecting)  memilih bahan/bagian bacaan yang dianggap relevan 

dengan kebutuhan pembacanya. 
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 Baca-lompat (skipping)  untuk menemukan bagian bacaan yang relevan 

dengan kebutuhan pembaca, dilakukan dengan melompati/melampaui bagian-

bagian lain yang tidak diperlukan. 

 Baca-layap (skimming)   membaca dengan cepat untuk mengetahui gambaran 

umum isi bacaan. Skimming menuntut pembaca memiliki kemampuan mempro-

ses teks dengan cepat guna memperoleh gambaran/kesan umum mengenai suatu 

teks, yang meliputi organisasi, gaya, fokus tulisan, gagasan-gagasan utama, dan 

sudut pandang penulis, termasuk mengenai kaitan teks dengan kebutuhan dan 

minat pembaca. 

 Baca-tatap (scanning)  membaca dengan cepat dan memusatkan perhatian 

pada bagian bacaan yang berisi informasi fokus yang dicari atau informasi yang 

telah ditentukan sebelumnya. Keempat teknik membaca yang telah dikemukan 

di atas tergolong ke dalam jenis membaca memindai.  Dalam praktiknya, 

membaca memindai itu  melibatkan  keempat teknik yang telah dijelaskant tadi, 

yakni  selecting, skipping,  skimming, dan scanning. Teknik ini biasa digunakan 

untuk keperluan mencari makna kata tertentu dalam kamus, mencari nomor 

telepon, mencari  penjelasan/keterangan sebuah istilah dalam ensiklopedi, 

mencari definisi-definisi istilah menurut ahli tertentu, dan lain-lain.  

 

D. MODEL-MODEL MEMBACA 

 Terdapat tiga model membaca yang dikenal untuk memproses informasi dalam 

bahan cetak, yakni (a) model Bawah-Atas (bottom-up), (b) model Atas-Bawah (to-

down), dan model interaktif.  

1. Model Bawah-Atas (Bottom-up) 

Model ini berasumsi bahwa membaca itu pada dasarnya merupakan proses 

penerjemahkan lambang grafis. Proses membaca dilakukan dengan cara menarik makna 

dari lambang-lambang tertulis untuk diproses di dalam otak menjadi sebuah pema-

haman. Para penganut pandangan ini antara lain: Jenkins & Larson (1978), Rudolf Flesh 

(1955), Gadne (1970), Fries (1963), Reed (1965), dan Gough (1972).. 

Beberapa karakteristik dari model ini antara lain: 

 berbasis teks tertulis (lambang grafis); 
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 pembaca memulai kegiatan membaca dengan kepala kosong; 

 pemaknaan dilakukan setelah kerja mata; 

 perhatian lebih ditujukan pada lambang-lambang grafis, mulai dari huruf, kata, 

kalimat, dan seterusnya; 

 pada pembaca tingkat lanjut, model ini biasa dipakai pada saat menghadapi 

hal/topik baru yang tidak dikenali sebelumnya; 

 pembelajaran membaca lebih ditekankan pada proses decoding dan fonik. 

2. Model Membaca Atas-Bawah (Top-down) 

 Model ini berbasis skemata pembacanya. Proses membaca dilakukan dari 

belakang mata dengan memanfaatkan latar belakang pengetahuan dan pengalaman siap 

yang telah dimiliki sebelumnya. Para tokoh penganut paham ini antara lain: Goodman 

(1967) dan Smith (1971). 

Beberapa karakteristik dari model ini antara lain: 

 berbasis skema, latar belakang pengetahuan siap; 

 membaca dilakukan melalui proses peramalan/prakiraan; 

 kompetensi kognitif dan kompetensi bahasa memainkan peranan penting dalam 

memproses makna; 

 validitas prakiraan dilakukan melalui strategi konfirmasi terhadap informasi 

grafis. 

 informasi grafis digunakan untuk mendukung atau menolak hipotesis sementara 

yang dilakukan selama proses membaca berlangsung; 

3. Model Membaca Interaktif 

 Model ini merupakan interaksi antara MBA dan MAB. Model ini berasumsi 

bahwa pemahaman itu bergantung pada informasi grafis dan informasi  yang ada dalam 

pikiran pembacanya. Kedua informasi ini dipergunakan pembaca secara bergantian dan 

serempak. Pada saat menghadapi informasi baru atau sesuatu yang asing, pembaca 

menggunakan MBA. Akan tetapi jika berhadapan dengan informasi yang sudah 

dikenalnya, dia akan segera mengubah gaya dengan MAB.  Rumelhart (1977) 

merupakan salah satu tokoh yang dikenal sebagai penganut pandangan ini. 

Beberapa karakteristik dari model ini antara lain: 

 membaca merupakan proses interaksi antara pembaca dan materi cetak 
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 hasil interaksi itu berwujud pemahaman 

 kemampuan membaca berkaitan erat dengan kemampuan bahasa 

 membaca itu merupakan proses aktif yang berlangsung, baik sebelum, selama, 

maupun sesudah membaca. 

 

E.TEKNIK MEMBACA DAN PEMBELAJARANNYA 

1. Strategi Membaca Cepat 

1.1  Konsep MC 

Membaca cepat merupakan bagian dari kegiatan membaca dalam hati/senyap 

Strategi ini lebih cocok digunakan untuk kepentingan perolehan informasi secara umum 

atau informasi tertentu yang sudah pasti.Teknik mem-bacanya dapat menggunakan 

teknik skimming (sekilas atau layap) atau teknik scaning (sepintas atau pindai). 

1.2  Berbagai Strategi  Pola Membaca Cepat 

 Untuk meningkatkan kecepatan membaca, terdapat beberapa strategi pola 

membaca cepat yang bisa digunakan. Pola-pola membaca dimaksud dapat dilukiskan 

dalam bentuk bagan berikut. 

              Pola Horizontal              Pola Vertikal            Pola Diagonal 

 

 

 

 

 

 

              Pola Blok                    Pola Zigzag                 Pola Spiral 
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Setiap pembaca memiliki tingkat kecocokan yang berbeda dengan variasi strategi pola 

membaca cepat di atas. Oleh karenanya, setiap orang dapat memilih pola yang mana 

saja sesuai dengan tingkat kecocokannya dengan pola tersebut. 

 

2. Strategi Membaca Pemahaman 

2.1  Menemukan Ide Pokok 

 Setiap tulisan mengandung maksud dan informasi. Penulis yang baik akan 

menata informasi dan maksud di benaknya ke dalam susunan kata-kata yang 

menghasilkan kalimat, dan susunan kalimat-kalimat yang menghasilkan paragraf, serta 

susunan paragraf-paragraf yang menghasilkan wacana atau teks. Satuan pengembangan 

terkecil dari sebuah tulisan atau karangan adalah paragraf. Setiap paragraf mengandung 

satu pikiran/ide pokok dan satu atau beberapa pikiran penjelas. 

 Pikiran pokok dapat dikenali dengan strategi berikut: 

 Secara umum dapat menjadi jawaban dari pertanyaan “Apa yang menjadi pokok 

pembicaraan paragraf tersebut?” 

 Pokok pembicaraan ditandai oleh kehadiran pokok tersebut dalam setiap kalimat 

yang terdapat dalam paragraf tersebut.   

 Kehadiran pokok pembicaraan dalam setiap kalimat bisa ditandai oleh repe-

tisinya, sinonim, kata ganti, atau konjungsi. 

 Jika terdapat kalimat yang tidak memenuhi syarat tersebut maka kalimat itu 

dianggap sebagai kalimat sumbang. 

 Ide pokok dapat diidetifikasi dari kata-kata kunci yang mengiringinya (sebagai 

kesimpulan..; yang terpenting…; ingat hal ini…; yang saya maksud adalah …; 

Ingat bahwa…;dsb. Bandingkan dengan: dengan kata lain…;  atau bisa 

dikatakan…;  sebagai contoh…; sebagai ilustrasi…;  Lebih lanjut…, sebagai 

perbandingan…, dsb.) 

Ide pokok dapat berupa kata, frase, atau kalimat. Ide pokok yang berwujud kalimat 

disebut kalimat pokok, kalimat utama, atau kalimat sentral. Oleh karena itu, 

setiap kalimat pokok identik dengan ide pokok, tetapi ide pokok belum tentu 

berwujud kalimat (pokok). Ide pokok dapat berwujud kata, frase, atau kalimat. 



 13 

Kalimat pokok merupakan kalimat yang dijelaskan oleh kalimat-kalimat lain dalam 

paragraf  itu, sementara dia sendiri tidak menjelaskan kalimat lain. 

  

2.2 Mengenali Informasi Fokus 

 Ide pokok itu sama dengan inti atau fokus pembicaraan. Inti atau fokus itu 

terdapat dalam setiap tataran bahasa, seperti kalimat, paragraf, dan wacana/teks. Inti 

pada tataran kalimat adalah subjek dan predikat. Inti pada tataran paragraf adalah ide 

pokok, dan inti pada tataran wacana/teks adalah tema. 

2.3 Mengenali Pola Pengembangan Paragraf 

 Untuk dapat  menangkap informasi dan maksud suatu tulisan secara cepat dan 

tepat, pembaca harus mengenali pola pengembangan paragraf yang digunakan penu-

lisnya. Pola-pola dimaksud antara lain: 

1)  Pola deduktif: kalimat utama diletakkan di awal paragraf. 

2)  Pola induktif: kalimat utama ditetakkan di akhir paragraf 

3)  Pola campuran: kalimat utama diletakkan di awal, lalu ditegaskan ulang di bagian  

     akhir paragraf. 

4)  Pola deskriptif: tidak memiliki kalimat utama, kedudukan kalimat-kalimat dalam  

     paragraf itu bersifat sederajat. 

 

2.4 Mengenali Jenis Tulisan 

 Pengenalan akan jenis tulisan akan sangat membantu pembaca dalam memilih 

strategi membaca yang akan digunakannya. Sebagai contoh, jenis-jenis tulisan naratif 

memiliki karakteristik bercerita, bersifat penceritaan. Oleh karena-nya, teks lebih 

banyak mengandung informasi faktual yang bersifat kronologis. Untuk jenis tulisan 

seperti ini pembaca dapat menggunakan teknik membaca skipping atau skimming jika 

yang diperlukan hanya sekedar ingin mengetahui gambaran umum isi bacaan itu. 

 Jenis tulisan itu dapat diklasifikasikan ke dalam jenis: 

1) Narasi: penceritaan, pengisahan; 

2) Deskripsi: pelukisan, pembayangan, pemerian; 

3) Eksposisi: pemaparan, penjelasan; 

4) Argumentasi: pembuktian; dan 

5) Persuasi: penekanan, peyakinan. 
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3. Strategi Baca Berdasarkan Tujuan, Jenis, dan Bahan Bacaan 

3.1  Membaca Berita 

 Untuk membaca teks berita, perhatikan petunjuk berikut: 

 Teks berita biasanya berpolakan kerucut terbalik. 

 Pokok berita biasanya diletakkan di bagian awal tulisan. Oleh karena itu bacalah 

bagian awal itu dengan kecepatan sedang. 

 Bagian-bagian berikutnya lebih bersifat penjelasan terhadap pokok berita yang 

sudah dikemukan di bagian awal. Oleh karena itu,  bagian ini dapat dibaca de-

ngan kecepatan tinggi. 

 Gunakan strategi ―5 W- 1 H‖ (What, Who, When, Where, Why dan How) pada 

saat kegiatan baca dilakukan untuk membantu menemukan informasi secara ce-

pat, tepat, dan lengkap.  

 Bedakan fakta dan opini utnuk mengukur keakuratan berita. 

3.2  Membaca Artikel 

 Untuk membaca artikel, ikuti petunjuk berikut: 

 Baca dan pahami judul artikel untuk memperoleh spesifikasi masalah dan 

gambaran umum isi artikel. 

 Cermati penulis dan kualifikasinya (pada artikel media massa, nama penulis 

biasanya diletakkan di bagian bawah, sedangkan pada jurnal diletakkan di 

bawah penulisnya) 

 Baca paragraf awal dengan kecepatan sedang atau lambat untuk menemukan 

latar belakang, inti masalah, dan sudut pandang tinjauan). 

 Baca paragraf-paragraf tengah dengan kecepatan tinggi. Fokuskan perhatian 

pada ide pokok, bagian yang bercetak tebal atau miring, kutipan, ilustrasi, 

tabel, grafik). 

 Cermati mana fakta dan mana opini. 

 Baca paragraf akhir dengan kecepatan sedang untuk mengetahui kesimpulan dari 

artikel tersebut atau kesimpulan penulisnya. 

3.3. Membaca Buku 

Terdapat dua kepentingan yang mendasari kegiatan membaca buku. Pertama, 

untuk mencari informasi tertentu. Dalam kasus ini, pembaca melakukan kegiatan 
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membaca dengan berbekal tujuan dan kebutuhan. Oleh karenanya, stra-tegi selecting 

atau  scanning menjadi pilihan yang tepat. Kedua untuk kepen-tingan studi. Dalam 

kasus ini, pembaca dihadapkan pada keharusan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Suka 

atau tidak suka, perlu atau tidak perlu buku itu harus dibaca dan dipahaminya. Metode 

SQ3R (Survey – Question – Read – Recite - Review) sering disarankan pemakaiannya 

untuk kepentingan ini.  

Langkah-langkah penerapan SQ3R sebagai berikut: 

S  Survey:  penjajagan terhadap gambaran umum buku tersebut. 

 Tujuan: untuk memperoleh gambaran/kesan umum mengenai isi buku 

 Bagian-bagian  yang biasa disurvey meliputi halaman-halaman awal buku (cover 

luar untuk mengenali judul, penulis, penerbit, tahun terbit; kata pengantar, daftar 

isi) dan  halaman akhir (pustaka rujukan, indeks, apendiks). 

 Memeriksa judul-judul bab dan sub-subjudulnya 

Q  Question: membuat pertanyaan-pertanyaan di seputar buku sesuai dengan apa 

          yang ingin kita ketahui  atau yang kita duga mengenai buku itu. 

 Pertanyaan bisa berkenaan dengan sesuatu yang ingin kita ketahui 

 Pertanyaan dapat berbentuk dugaan mengenai buku itu 

 Pertanyaan dapat digali mulai dari halaman cover luar hingga halaman akhir 

buku 

 Untuk keperluan tertentu, pertanyaan dapat dibuat spesifik untuk menggali 

informasi tertentu. 

R-1  Read: membaca dengan teknik-teknik tertentu yang dianggap sesuai dengan 

         tujuan dan karakteristik bacaan guna memperoleh jawaban dari apa yang kita per- 

         tanyakan  pada langkah dua tadi. 

 Teknik membaca disesuaikan dengan tujuan, jenis, dan bahan bacaan.  

 Kecepatan fleksibel. 

 Langkah 2 dan 3 dapat diulang sesuai dengan keperluan. 
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R-2  Recite: menceritakan kembali hasil baca 

 Tekniknya dapat menggunakan jembatan keledai yang sesuai dengan gaya 

belajar pembacanya, peta konsep, skema, bagan. 

 Menggunakan alat bantu berupa catatan-catatan hasil baca atau kartu-kar-tu 

baca 

 Mengukur persentase pemahaan kita terhadap isi bacaan. 

 Pertanyaan bacaan yang kita buat dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan dalam 

proses ―recite‖ 

R-3  Review: meninjau ulang seluruh rangkaian kegiatan baca tadi secara kompre- 

             hensif 

3.4 Membaca Kamus 

 Jangan dulu tergiur membuka kamus sebelum Anda menebak makna berdasar-

kan konteks kalimat atau konteks bacaan.. 

 Kenali struktur kamus. Kamus terdiri atas tiga bagian, yakni bagian pendahulu-

an, isi, dan tambahan. 

 Bagian pendahuluan memuat penjelasan tentang cara menggunakan kamus, 

misalnya: keterangan mengenai abjad, ejaan, dan cara pelafalannya, perbenda-

haraan kata, batasan kata dan keterangannya, susunan, urutan, dan kelas kata, 

tanda-tanda/simbol-simbol yang digunakan, kepanjangan dan singkatan. 

 Kamus tersusun berdasarkan entri-entri kata secara alfabetis. 

 Cermati ejaan, cara pelafalan, aksen/tekanan, dan panjang-pendeknya. 

 Cermati etimologi untuk membantu pemahaman dan ingatan 

 Banding-bandingkan pengertian yang sesuai dengan konteks yang diper-lukan. 

 Cermati contoh-contoh pemakaian kalimatnya 

Untuk kepentingan-kepentingan membaca yang berbekalkan tujuan dan pilihan 

informasi tertentu biasanya digunakan teknik membaca memindai (Scanning). Jenis 

membaca ini misalnya digunakan untuk mendapatkan infor-masi tertentu secara 

spesifik, mencari makna kata dari kamus, mendapatkan informasi nomor telepon, 

mencari acara televisi dan sejenisnya, menentukan keputusan berdasarkan informasi 

dari iklan, dan sebagainya. 

3.5 Membaca Karya Sastra 
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 Camkan bahwa karya-karya fiksi berbeda dari karya nonfiksi, baik dari segi tu- 

juan, struktur tulisan, gaya tulisan, penggunaan bahasa, dan lain-lain. 

 Karya sastra tergolong karya fiksi yang bersifat rekaan dan tergolong ke dalam 

tiga kategori genre, yakni bentuk puisi (lama, baru, modern) dan prosa (do-

ngeng, hikayat, cerpen, novel) dan drama 

 Kenali karakteristik setiap bentuk genre dimaksud (unsur pembangun karya, 

misalnya unsur intrinsik dan ekstrinsik) 

 Tentukan tujuan umum membaca sebelum melakukan kegiatan baca (misalnya 

untuk estetika, hiburan, mengkritisi, analisis, kepentingan studi, dll)  

 Memilih dan menetapkan jenis membaca yang digunakan (membaca teknik/ 

nyaring, membaca indah, membaca pemahaman, membaca cepat, dll) 

 Harus dibedakan antara membaca untuk apresiasi dan membaca untuk ekspresi 

5. Contoh  Alternatif Model Pembelajaran Bahasa Indonesia Secara Integratif  

    dengan Fokus Membaca 

 

5.1 Teknik Sequencing 

Tujuan: melatih pemahaman melalui pelatihan logika berpikir 

Bahan : penggalan-penggalan kutipan wacana dialog (lebih disarankan diambil dari 

               karya sastra agar menarik). 

Kompetensi yang dilatih: membaca, berbicara, apresiasi dan ekspresi drama, kebaha- 

             saan, dan menulis. 

Pintu masuk: diskusi kelompok kecil 

Langkah KBM: 

(1) Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil terdiri atas 4-5 anggota. 

(2) Setiap kelompok diminta mengurutkan penggalan kutipan (dialog)  acak yang 

yang sudah diberi kode nomor, dibuat dalam potongan karton. 

(3) Setiap wakil dari masing-masing kelompok membacakan hasil urutan 

kesepakatan kelompoknya di hadapan kelompok besar. 

(4) Setiap kelompok diminta  pertanggungjawaban atas hasil urutan kesepakatan 

kelompok yang telah dibacakan oleh wakil kelompoknya itu di hadapan 

kelompok besar/kelas. 
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(5)  Mendiskusikan urutan yang logis (mungkin sama, mungkin juga berbeda dari 

urutan penulis aslinya) secara objektif. 

(6) Untuk meyakinkan urutan yang dianggap logis, masing-masing kelompok 

menyajikannya dalam bentuk peragaan (dramatisasi). 

(7) Aspek kebahasaan yang dapat disoroti misalnya tentang kalimat langsung-tak 

langsung, aktif-pasif, ragam kalimat berita, tanya, dan perintah, dan atau tanda 

baca: titik dua (:), tanda kutip (―—―). 

(8) Dapat dilanjutkan dengan tugas menulis dengan cara memparafrasekan 

penggalan cerita yang sudah runtun dan logis itu ke dalam karangan narasi atau 

memparafrasekan apa yang dilihat dalam dramatisasi ke dalam karangan 

deskripsi, atau tanggapan terhadap penampilan dramatisasi ke dalam tulisan 

argumentasi, dan lain-lain. 

5.2 Teknik Menulis Bersama 

Tujuan: melatih pemahaman ide pokok dan ide penjelas 

Bahan : paragraf-paragraf pendek hasil tulisan bersama  

Kompetensi yang dilatih: menulis dan berpikir logis, diskusi/berbicara, (mengemuka- 

              kan pendapat, memberikan komentar/tanggapan, berargumentasi),  membaca 

              (nyaring)-menyimak, membaca pemahaman (ide pokok-ide penjelas), menyun- 

              ting tulisan, kebahasaan,   

Pintu masuk: menulis bersama  

Langkah KBM: 

(1) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang beranggotakan 6-7 orang. 

(2) Masing-masing siswa dalam kelompok itu menyiapkan secarik kertas, lalu 

menuliskan sebuah kalimat (apapun) yang ada di benaknya. 

(3) Kertas yang sudah berisi sebuah kalimat itu diputarkan searah putaran jarum 

jam, lalu siswa lain meneruskan kalimat yang telah dibuat temannya itu. 

Demikian seterusnya hingga putarannya selesai dan kembali ke penulis pertama. 

(4) Masing-masing kelompok kecil diminta memilih dan menentukan satu paragraf 

unggulan versi kelompoknya untuk ditampilkan di depan kelas. 

(5) Masing-masing perwakilan kelompok membacakan paragraf yang di-unggulkan 

kelompoknya serta menentukan 1-3 paragraf unggulan versi kelompok besar 

(kelas). 
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(6) Di bawah bimbingan guru, paragraf unggulan itu dijadikan bahan diskusi untuk 

memperbincangkan: ide pokok dan ide penjelas, kalimat pokok, kalimat pen-

jelas, dan kalimat sumbang. 

(7) Paragraf-paragraf hasil tulisan bersama itu dapat juga dimanfaatkan untuk 

membicarakan jenis-jenis tulisan: narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan 

persuasi, atau jenis-jenis paragraf: deduktif, induktif, deskriptif, dan campuran 

(8) Paragraf-paragraf itu pun dapat dimanfaatkan untuk membicarakan aspek 

kebahasaan, misalnya kesalahan morfologis, kesalahan sintakis, kesalahan ejaan 

dan tanda baca, atau yang lainnya bergantung kebutuhan. 

(9) Dengan mempertukarkan masing-masing paragraf secara acak, masing-masing 

siswa diminta meneruskan paragraf tulisan bersama itu secara individual. 
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